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ABSTRAK

Pelatihan teknologi digital menjadi semakin penting bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) dalam menghadapi tantangan era Industri 4.0. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
dampak pelatihan Kecerdasan Buatan (Al) dan Canva terhadap peningkatan keterampilan digital dan kinerja
bisnis UMKM. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang melibatkan 50
pelaku UMKM dari berbagai sektor di Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dokumentasi, dan survei kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan Al membantu
UMKM dalam mengotomatiskan proses bisnis, menganalisis data pelanggan, dan mempersonalisasi strategi
pemasaran. Sementara itu, pelatihan Canva meningkatkan kemampuan UMKM dalam menciptakan materi
pemasaran yang menarik dan profesional, yang berdampak positif terhadap branding dan efisiensi promosi.
Selain itu, pelatihan ini juga mendorong peningkatan kreativitas dan inovasi dalam strategi pemasaran.
Meskipun demikian, UMKM masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya
dukungan teknis, dan resistensi terhadap perubahan teknologi. Oleh karena itu, direkomendasikan adanya
pengembangan program pelatihan berkelanjutan, peningkatan akses finansial, dukungan teknis yang lebih
baik, dan kolaborasi multi-pihak untuk mendukung adopsi teknologi di kalangan UMKM. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pelatihan Al dan Canva memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
keterampilan digital dan kinerja UMKM, menjadikannya sebagai investasi strategis dalam meningkatkan daya
saing dan keberlanjutan UMKM di era digital.
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ABSTRACT

Digital technology training is becoming increasingly important for Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in facing the challenges of the Industry 4.0 era. This study aims to explore the impact of Artificial
Intelligence (Al) and Canva training on improving digital skills and business performance of MSMEs. The
research employs a qualitative approach with a case study method involving 50 MSME actors from various
sectors in Indonesia. Data were collected through in-depth interviews, participatory observations,
documentation, and questionnaire surveys. The results indicate that Al training helps MSMEs automate
business processes, analyze customer data, and personalize marketing strategies. Meanwhile, Canva training
enhances MSMESs' abilities to create attractive and professional marketing materials, positively impacting
branding and promotional efficiency. Additionally, the training fosters increased creativity and innovation in
marketing strategies. However, MSMEs still face challenges such as limited resources, lack of technical
support, and resistance to technological change. Therefore, it is recommended to develop continuous training
programs, increase financial access, provide better technical support, and foster multi-party collaborations to
support technology adoption among MSMEs.The study concludes that Al and Canva training significantly
positively impact the digital skills and performance of MSMEs, making it a strategic investment in enhancing
the competitiveness and sustainability of MSMEs in the digital era.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM) merupakan komponen vital dalam
perekonomian Indonesia, menyumbang lebih
dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional dan menyerap sekitar 97%
tenaga kerja (Badan Pusat Statistik, 2023).
Meskipun memiliki peran yang sangat strate-
gis, UMKM sering menghadapi berbagai
hambatan seperti keterbatasan akses modal,
pemasaran, dan teknologi. Dalam konteks
Industri 4.0, digitalisasi menjadi faktor esensial
untuk meningkatkan daya saing dan keberlan-
jutan UMKM. Teknologi Kecerdasan Buatan
(Artificial Intelligence/Al) dan alat desain grafis
seperti Canva menawarkan solusi yang dapat
membantu UMKM dalam mengoptimalkan
operasional dan strategi pemasaran mereka.

Al dapat dimanfaatkan untuk mengotoma-
tiskan proses bisnis, menganalisis data pelang-
gan, dan mempersonalisasi strategi pemasaran,
sementara Canva menyediakan platform yang
mudah digunakan untuk menciptakan materi
pemasaran yang menarik tanpa memerlukan
keahlian desain profesional. Namun, tingkat
adopsi teknologi ini di kalangan UMKM masih
relatif rendah, disebabkan oleh kurangnya
pemahaman dan keterampilan digital serta
keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu,
pelatihan yang efektif mengenai penggunaan Al
dan Canva sangat penting untuk membantu
UMKM memanfaatkan potensi teknologi ini
secara optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengidenti-
fikasi dampak pelatihan Al dan Canva terhadap
keterampilan digital pelaku UMKM. Mengana-
lisis manfaat ekonomi dan operasional yang
dihasilkan oleh UMKM setelah mengikuti
pelatihan tersebut. Menyusun rekomendasi
strategi implementasi pelatihan Al dan Canva
yang efektif untuk UMKM.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan
ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai pengalaman dan persepsi
pelaku UMKM vyang telah mengikuti pelatihan
Al dan Canva. Metode studi kasus memungki-
nkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena

dalam  konteks kehidupan nyata secara
menyeluruh.

Penelitian ini dilaksanakan Surabaya yang
dikenal memiliki konsentrasi UMKM yang

tinggi. Subjek penelitian terdiri dari 50 pelaku
UMKM dari berbagai sektor seperti makanan
dan minuman, Kkerajinan tangan, dan jasa, yang
telah mengikuti pelatihan Al dan Canva dalam
kurun waktu enam bulan terakhir. Pemilihan
subjek dilakukan secara purposive sampling
untuk memastikan relevansi dan keterwakilan
data.

Pengumpulan data dikumpulkan melalui
beberapa metode yaitu survei Kkuesioner,
menyebarkan kuesioner kepada 30 peserta
pelatihan untuk mendapatkan data kuantitatif
mengenai efektivitas pelatihan.

Data yang diperoleh dianalisis mengguna-
kan metode analisis tematik. Proses analisis
melibatkan pengkodean data, identifikasi tema
utama, serta interpretasi hasil berdasarkan
kerangka teori yang relevan seperti teori adopsi
teknologi (Rogers, 2003) dan resource-based
view (RBV) (Barney, 1991). Triangulasi data
dilakukan untuk memastikan validitas dan
reliabilitas temuan dengan membandingkan data
dari berbagai sumber dan metode pengumpulan
data.

Untuk memastikan validitas data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber dan
metode. Selain itu, member checking dilakukan
dengan meminta peserta penelitian untuk
memverifikasi  hasil wawancara. Reliabilitas
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data dijaga melalui konsistensi dalam pengum-
pulan dan analisis data, serta penggunaan

instrumen penelitian yang telah teruji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Peserta Pelatihan

Sebanyak 50 pelaku UMKM dari
berbagai sektor seperti makanan dan minuman
(40%), kerajinan tangan (30%), dan jasa
(30%) mengikuti pelatihan Al dan Canva.
Mayoritas peserta berusia antara 25-45 tahun,
dengan latar belakang pendidikan menengah
hingga tinggi. Sebagian besar peserta memiliki
pengalaman bisnis antara 2-5 tahun dan
memiliki motivasi tinggi untuk
mengembangkan usaha mereka melalui
teknologi digital.

Dampak Pelatihan Al terhadap UMKM

Pelatihan Al memberikan pemahaman
dasar tentang konsep dan aplikasi Al dalam
bisnis. Beberapa manfaat yang diidentifikasi
meliputi:

a. Otomasi proses bisnis : UMKM mampu
mengotomatiskan tugas-tugas rutin seperti
manajemen inventaris dan pelacakan pesa-
nan, yang mengurangi waktu operasional
dan biaya tenaga kerja. Sebagai contoh,
salah satu peserta usaha makanan melapor-
kan penggunaan chatbot berbasis Al untuk
menerima pesanan secara otomatis, yang
meningkatkan efisiensi layanan pelanggan.

b. Analisis data pelanggan : Dengan pemanfa-
atan Al, UMKM dapat menganalisis data
pelanggan untuk memahami perilaku dan
preferensi mereka. Hal ini memungkinkan
strategi pemasaran yang lebih terarah dan
efektif. Misalnya, seorang pelaku usaha
kerajinan tangan menggunakan Al untuk
menganalisis tren pasar dan menyesuaikan
produk  sesuai  dengan  permintaan
konsumen.

c. Personalisasi Pemasaran: Al memungkin-
kan UMKM untuk membuat kampanye
pemasaran yang dipersonalisasi, meningkat-
kan engagement dan konversi penjualan.
Sebagai ilustrasi, sebuah usaha jasa meng-
gunakan Al untuk mengirimkan rekomen-
dasi produk vyang disesuaikan dengan
preferensi pelanggan, yang meningkatkan
tingkat retensi pelanggan.

Dampak Pelatihan Canva terhadap UMKM

Pelatihan Canva memberikan
keterampilan desain grafis yang penting untuk
menciptakan ~ materi  pemasaran  yang
profesional. Manfaat yang diperoleh antara
lain:

a. Peningkatan Branding: UMKM dapat
menciptakan identitas visual yang konsis-
ten dan menarik, memperkuat citra merek
di mata konsumen. Sebagai contoh, peserta
usaha makanan berhasil mendesain logo
dan kemasan produk yang lebih menarik,
yang meningkatkan daya tarik produk di
pasar.

b. Efisiensi Pembuatan Materi Promosi:
Dengan Canva, pelaku UMKM dapat
dengan cepat membuat materi promosi
tanpa harus bergantung pada jasa desainer
eksternal, menghemat biaya dan waktu.
Sebuah usaha kerajinan tangan melaporkan
penghematan biaya desain hingga 30%
setelah menggunakan Canva.

c. Peningkatan Kreativitas: Pelatihan ini
mendorong UMKM untuk lebih kreatif
dalam menyusun strategi pemasaran,
menghasilkan materi yang lebih inovatif
dan menarik. Contohnya, usaha jasa
menggunakan Canva untuk membuat
konten media sosial yang lebih variatif dan
menarik, yang meningkatkan engagement
dengan audiens.
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Implementasi Teknologi setelah Pelatihan

Sebagian besar peserta melaporkan
peningkatan  produktivitas dan  efisiensi
operasional setelah menerapkan Al dan Canva
dalam bisnis mereka. Contoh implementasi
yang berhasil meliputi penggunaan chatbot
berbasis Al untuk layanan pelanggan dan
pembuatan kampanye media sosial yang lebih
menarik menggunakan Canva. Selain itu,
beberapa peserta juga mengintegrasikan analisis
data Al untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik dalam strategi pemasaran dan
pengelolaan inventaris.

Tantangan dalam Implementasi

Meskipun  banyak  manfaat  yang
diperoleh, beberapa tantangan tetap dihadapi
oleh UMKM, seperti:

a. Keterbatasan Sumber Daya: Beberapa
UMKM masih menghadapi keterbatasan
modal untuk mengadopsi teknologi secara
penuh. Meskipun pelatihan membantu,
implementasi teknologi yang lebih lanjut
membutuhkan investasi yang tidak selalu
tersedia.

b. Kurangnya Dukungan Teknis: UMKM
membutuhkan dukungan teknis berkelan-
jutan untuk mengatasi masalah yang muncul
selama implementasi. Tanpa dukungan yang
memadai, beberapa UMKM mengalami
kesulitan dalam mengoptimalkan pengguna-
an Al dan Canva.

c. Resistensi terhadap Perubahan: Beberapa
pelaku UMKM merasa sulit untuk beradap-
tasi dengan perubahan teknologi yang cepat.
Faktor budaya organisasi dan kebiasaan
kerja yang sudah mapan menjadi hambatan
dalam adopsi teknologi baru.

Analisis Dampak Ekonomi

Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
Al dan Canva berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan pendapatan UMKM. Rata-rata
peningkatan pendapatan bulanan sebesar 20%
diukur setelah enam bulan implementasi
teknologi. Selain itu, efisiensi operasional yang
meningkat juga mengurangi biaya produksi
sebesar 15%. Dampak ini menunjukkan bahwa
investasi dalam pelatihan teknologi digital
dapat memberikan return on investment (ROI)
yang positif bagi UMKM.

Pembahasan Teoritis

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
adopsi teknologi yang menyatakan bahwa
pelatihan dan dukungan yang memadai adalah
faktor kunci dalam keberhasilan adopsi
teknologi di kalangan UMKM (Rogers, 2003).
Selain itu, penerapan Al dan Canva juga
mendukung teori resource-based view (RBV)
yang menekankan pentingnya pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai
keunggulan kompetitif (Barney, 1991). Dengan
meningkatkan keterampilan digital, UMKM
dapat mengoptimalkan sumber daya internal
mereka untuk menciptakan nilai tambah dan
diferensiasi di pasar.

KESIMPULAN

Pelatihan Al dan Canva terbukti membe-
rikan dampak positif yang signifikan terhadap
keterampilan digital, efisiensi operasional, dan
daya saing UMKM. Dengan pema-haman yang
lebih baik tentang teknologi ini, pelaku
UMKM dapat mengoptimalkan proses bisnis,
meningkatkan kualitas materi pemasa-ran, dan
memperluas jangkauan pasar mereka. Meskipun
terdapat beberapa tantangan dalam implementa-
si, manfaat yang diperoleh jauh lebih besar,
menjadikan pelatihan ini sebagai investasi stra-
tegis bagi pertumbuhan UMKM di era digital.
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